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TEMA peringatan Hari Jadi ke-
192 Kabupaten Bantul: Nyawiji
Mbangun Nagari, Resik Ling-
kungane, Sehat lan Makmur
Wargane terasa sangat pas de-
ngan kondisi riil dan tantangan
semua daerah di Indonesia saat
ini. Tema tersebut tidak hanya
memunculkan nilai filosofis tetapi
juga sangat bermakna bagi ke-
pemimpinan dan nilai keman-
faatan sekaligus sebagai konsep
dasar kebijakan pembangunan
daerah, khususnya di Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY).

Dalam sambutan tertulis Gu-
bernur DIY Sri Sultan Hamengku
Buwono X yang dibacakan
Bupati Bantul, diharapkan mo-
mentum Hari Jadi ke-192 Ka-
bupaten Bantul juga diiringi de-
ngan introspeksi dan retropeksi
untuk mewujudkan pemerintah-
an yang berorientasi pada kese-
jahteraan masyarakat. Tema
Hari Jadi Kabupaten Bantul
tahun ini dinilai telah menyiratkan
makna luhur yang dapat direpre-
sentasikan dalam trilogi filososi
Mangasah Mingising Budi, Me-
masuh malaning Bumi, Ha-
memayu Hayuning Bawana.

Makna trilogi filosofi tersebut
adalah, pembangunan manusia
dalam keberadaban dan pem-
bangunan social-kemasyara-
katan dalam lingkup budaya,
ekonomi, dan kelestarian alam
harus diselaraskan untuk men-
capai tingkat kesejahteraan
yang berkeadilan. Semua itu
harus ditempuh melalui proses
pembeljaran sebagai strategi
untuk mengantisipasi berbagai
dinamika perubahan yang ter-
cermin dalam pitutur: Kombak

kombuling kahanan, mobah
mungkreting donya.
GKR Mangkubumi dalam

pidato pengukuhan Anugerah
Gelar Doktor Honoris Causa dari
Nothern lllionis Univecity, 29 Juni
lalu, juga mengungkapkan bah-
wa inspirasi terbesar dalam hi-
dup dan kehidupan putrid sulung
Sri Sultan Hamengku Buwono X
tersebut juga dilandasi ajaran
luhur, Hamemayu Hayuning
Bawana. Menurutnya, filosofi
dasar itu dijabarkan menjadi ka-
tegori nilai-nilai perilaku yang
lebih aplikatif dan terukur.

Tiga kategori (trilog) yang di-

TAJUK RENCANA
‘Nyawiji Mbangun Nagari’

maksud adalah, hubungan se-
bagai insan kepada Tuhan dan
alam semesta, yang berarti ke-
sejahteraan dunia itu tergan-
tung pada k3arifan manusia.
Kedua, hubungan sebagai abdi
Negara dengan masyarakat,
yang berarti darma bakti pa-
mong praja sebagai tiang baku
kesejahteraan Negara. Ketiga,
hubungan sebagai makhluk
sosial, yang berarti kesejah-
teaan manusia terjadi oleh rasa
perikemanusiaannya.

Kalau kita bisa memahami
dan memetik makna filosofis
dan nilai-nilai yang terkandung
dalam tema Hari Jadi ke-192
Kabupaten Bantul: Nyawiji Mba-
ngun Nagari, maka pemimpin ti-
dak semata hanya menguta-
makan hubungan kekuasaan
tetapi juga nilai-nilai keman-
faatan bagi masyarakat. Sebab,
pada dasarnya tujuan pemba-
ngunan daerah adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Betapa indah makna ajaran
leluhur lewat trilogi filosofi, dan
yang terpening betapa hebat-
nya nilai kemanfaatan dari
ajaran leluhur tersebut. Betapa
besar makna filosofis di balik
Nyawiji Mbangun Nagari, yang
penuh nilai-nilai kemanusian,
sosial, budaya dan kearifan.

Kalau dicermati lebih dalam,
Nyawiji Mbangun Nagari Ki-
ranya tidak hanya pas diterap-
kan di Kabupaten Bantul dan
Daerah Istimewa Yogyakarta
(DY), tetapi juga sangat layak
menjadi landasan moral pem-
bangunan nasional, dalam
kerangka Negara Kesatuan Re-
publik Indonesia (NKRI). Terle-
bih dalam kondisi menghadapi
tahun politik 2024. Sebab, mak-
na hakiki NKRI adalah kesatu-
an, persatuan, nyawiji.

Yang terjadi saat ini, sejumlah
elit politik justru lebih asik saling
saling curiga, sindir-sindiran,
dan olok-olokan. Bila hal itu di-
biarkan terus-menerus, bisa di-
khawatirkan akan meringkihkan
hakikat NKRI, hanya karena
masing-masing pihak menguta-
makan ambisi dan kepentingan
poliyik sesaat. Coba belajar
filosofi kepemimpinan dari para
leluhur. O-d
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ADA rasa sedih, miris men-
dengar dan membaca pem-
beritaan mengenai kasus-ka-
sus korupsi yang meruak di
DIY. Mulai kasus yang menye-
ret mantan Walikota Yogya
hingga masalah tanah kas de-
sa (TKD). Di sini terseret
banyak nama dan juga peja-
bat. Sesuatu yang terasa sa-
ngat luar biasa terdengar.

Selama ini Yogya terasa ad-
hem ayem. Pasalnya, berta-
hun-tahun sebelumnya masa-
lah korupsi bisa dikatakan sa-
ngat langka terjadi di DIY. Bu-
kan tidak ada. Ada namun ka-
susnya tidak mengguncang
negeri. Tapi ini, rasanya men-
jadi sangat luar biasa dan miris
mendengar dan memba-
canya.

Mengapa Kasus Korupsi Meruak di DIY?

Tidak akan lagi terdengar
mitos yang mengatakan di DIY
tidak ada kasus tersebut, kare-
na dipimpin seorang raja. Teta-
pi keserakahan manusia me-
mang luar biasa. Meski demi-
kian, apa yang terjadi ini tetap
merasa salut dengan Ngarsa
Dalem Sri Sultan Hamengku
Buwana X. Yang cukup terbu-
ka dan tidak menutup-nutupi
kasus yang terjadi di wilayah-
nya. Sehingga mereka yang
salah harus mempertang-
gungjawabkan perbuatan se-
cara hukum. Semoga setelah
kasus tanah kas desa, kehi-
dupan layanan public dan
birokrasi kembali bersih. Tidak
ada lagi korupsi termasuk juga
kolusi, korupsi dan nepotisme.

*) Hanifah, 08954100xxxxx

Dari Anak-anak Hingga Kakek Nenek

TANGGAL 23 Juli yang selalu di-
rayakan sebagai Hari Anak Nasional
(HAN) ternyata bersamaan dengan pera-
yaan Hari Kakek Nenek Sedunia
(HKNS). Dua peristiwa penting yang ter-
jadi bersamaan ini dapat diambil hikmah
dan pesan. HAN mengambil tema ‘Anak
Terlindungi, Indonesia Maju’. Sedangkan
HKNS mengambil tema ‘Rahmat-Nya
Turun Temurun’.

Dua tema itu didasari oleh keprihati-
nan dan harapan yang sama. Tema
HAN didasari keprihatinan karena
saat ini anak-anak tidak aman dari
pelbagai ancaman fisik, verbal, indi-
vidual dan sosial. Tema
HKNS juga dilandasi keprihatinan
bahwa kakek nenek dan orang-orang |
usia lanjut (lansia) pada umumnya |
semakin ditinggalkan dan terping-
girkan. Dua peristiwa penting ini
menyadarkan kita bahwa manusia i
dari anak-anak sampai kakek nenek
f memiliki martabat yang sama.

Penghiburan

HAN sudah banyak diketahui,
karena tahun ini sudah merupakan
perayaan yang ke-39 sejak peneta-
pannya di tahun 1984. Sementara
itu, HKNS baru dirayakan untuk
yang ketiga kalinya sejak di-
canangkan 2021 oleh Paus
Fransiskus. HKNS merupakan pera-
yaan gerejawi yang dirayakan pada
hari Minggu yang berdekatan dengan
tanggal 26 Juli - pesta Santo Yoachim
dan Santa Anna - ayah-ibu dari Bunda
Maria, dan secara biologis adalah kakek-
nenek Yesus. Tahun ini, HEKNS
bertepatan dengan HAN, 23 Juli.

Bagi kakek nenek dan lansia, peraya-
an HKNS memberi penghiburan bahwa
di usia tua pun mereka masih mempu-
nyai arti dan peran. Mereka belum ter-
singkir. Penghiburan ini sangat terasa
lebih-lebih ketika pandemi Covid-19.
Orang-orang tua benar-benar diisolasi
dari pelbagai kegiatan dan peran publik.
Tugas struktural dilepas dari mereka

Agus Tridiatno

yang berusia di atas 60 tahun. Bagi
orang-orang tua yang tidak siap secara
psikologis peminggiran semacam itu bisa
jadi membuat mereka merasa terbuang
dan tidak berguna lagi.

Pencanangan HKNS juga menjadi
penyadaran bagi anak-anak dan kaum
muda tentang asal-usul dan sejarah.
Anak-anak dan kaum muda tidak lahir

di dunia ini begitu saja. Mereka memiliki
sejarah, asal-usul, ayah-ibu, kakek
nenek yang telah memiliki pengalaman
hidup. Kesadaran tentang asal-usul ini
sangat penting, karena ujung-ujungnya
dapat membawa pada kesadaran akan
Sang Pencipta sendiri. Filosofi Jawa
mengajarkan tentang Sangkaning
Dumadi, yaitu Tuhan, Allah, Yang Ilahi.
Rumah Bersama
Penetapan HKNS oleh Paus
Fransiskus tidak terlepas dari ajaran
Paus tentang Ekologi Integral yang su-
dah disampaikan dipelbagai dokumen,
terutama Laudato Si’ (2015) yang mem-
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bahas perawatan bumi sebagai rumah
bersama. Paus menegaskan bahwa selu-
ruh ciptaan di bumi ini saling terhubung
satu sama lain, saling tergantung, saling
membutuhkan, dan saling melengkapi.
Permasalahan lingkungan hidup muncul
karena tidak mengindahkan saling
keterhubungan ini yang tampak pada
‘budaya membuang’ bukan ‘budaya me-
rawat’. Manusia cenderung ‘membuang’
segala sesuatu yang dianggap sudah ti-
dak berfungsi lagi. Padahal sebenarnya
tidak ada sesuatu pun yang tidak
berfungsi, karena ada saling keter-
hubungan tadi.

Anehnya, budaya membuang juga
diperlakukan pada manusia. Kakek
nenek dan orang-orang lanjut usia di-
anggap sudah tidak produktif lagi lalu
disingkirkan. Penetapan HKNS juga
dimaksudkan untuk mengubah bu-
daya membuang menjadi budaya me-
rawat. HKNS diharapkan menyadark-
an kita semua untuk merawat ‘kakek
nenek’ sebagai personifikasi barang-
barang terbuang itu.

Perayaan HKNS tahun ini mengam-
bil inspirasi dari kisah Bunda Maria
mengunjungi Bunda Elisabet (Lukas
1:39-45), gadis muda yang mengunju-
ngi ibu yang sudah tua. Semoga kisah
ini menginspirasi kita semua, khusus-
nya anak-anak muda agar selalu ingat
dan hormat pada kakek-nenek dan
orang-orang tua. [-d

*) Dr Agus Tridiatno, Dosen
Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-
tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan
artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.
Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-
ngan panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu yang
ditulis serta jangan lupa menampilkan foto-
copy identitas. Terimakasih.

Kesehatan Mental Generasi Strawberry

AKHIR-AKHIR ini, berita kasus
bunuh diri yang dilakukan remaja
banyak berseliweran di berbagai media.
Kondisi ini cukup memprihatinkan
apalagi ketika ditelisik, latar belakang
mereka melakukan percobaan bunuh
diri terkait soal pendidikan, persekusi,
percintaan, dan keluarga. Masyarakat
awam kemudian menyebut, pelaku
mengalami stress bahkan depresi hing-
ga melakukan bunuh diri.

Depresi merupakan salah satu gang-
guan kesehatan mental yang turut
dikaitkan dengan kasus bunuh diri.
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
memprediksi depresi akan menjadi
masalah gangguan kesehatan utama.
Bunuh diri, yang menjadi isu ikutan,
menjadi topik kesehatan serius. Pada
2019 diperkirakan ada 800 ribu orang
meninggal akibat bunuh diri di seluruh
dunia. WHO memang mengaitkan peri-
laku bunuh diri, baik itu ide, rencana,
dan tindakan bunuh diri, dengan berba-
gail gangguan jiwa seperti depresi. Ada
55% orang depresi yang memiliki ide un-
tuk bunuh diri.

Banyak komentar bermunculan
menanggapi maraknya kasus bunuh diri
yang dilakukan remaja, hingga muncul
istilah generasi strawberry. Istilah yang
disematkan pada mereka yang lahir di
akhir 90-an sampai saat ini. Generasi ini
dinilai memiliki kreativitas tinggi, tetapi
rapuh atau mudah hancur di dalam,
seperti buah strawberry. Istilah bermu-
la dari Taiwan, yang ditujukan pada se-
bagian generasi baru yang lunak seperti
buah strawberry.

‘Silent Pandemic’

Kemajuan dunia digital membuat re-
maja kehilangan kemampuan berkomu-
nikasi dengan orang-orang disekelil-
ingnya. Akibatnya, ketika generasi ini
menghadapi masalah amat sangat mu-
dah overthingking hingga memutuskan

Atin Istiarni

mudah untuk memutuskan mengakhiri
hidup dengan bunuh diri. Anak muda
sekarang bisa mengambil tindakan be-
sar, seperti bunuh diri, karena sebab
yang relatif kecil.

Indonesia National Adolescent Mental
Health Survey (I-NAMHS), sebuah
survei kesehatan mental yang dipub-
likasikan akhir 2022 menyebut, satu
dari tiga remaja Indonesia memiliki
masalah kesehatan mental, dalam
angka itu adalah 15,5 juta remaja.
Sementara survei itu juga menemukan,
satu dari dua puluh remaja Indonesia
atau 2,45 juta remaja, memiliki gang-
guan mental dalam 12 bulan terakhir.
Namun, hanya 2,6% remaja dengan
masalah kesehatan mental mau meng-
gunakan fasilitas konseling.

Kondisi ini menunjukkan bila kese-
hatan mental menjadi silent pandemic
dan membunuh jutaan orang. Pandemi
Covid-19 memperburuk krisis ini.

saat ini.

Pendidikan tentang kesehatan mental
semakin dibutuhkan. Momen pengenal-
an lingkungan sekolah (MPLS) sejatinya
menjadi waktu strategis untuk mem-
berikan edukasi tentang kesehatan
mental. Setidaknya, ini menjadi bekal
bagi peserta didik baru untuk lebih kuat
secara mental dalam menghadapi ling-
kungan baru dengan situasi yang berbe-
da. Karena menjadi siswa baru saat ini
memiliki tantangan yang lebih kom-
pleks sehingga perlu dibekali kemam-
puan pengelolaan diri agar tidak mudah
rapuh.

Pendidikan tentang kesehatan mental
dapat dilakukan dengan melakukan ko-
laborasi antara sekolah dengan komuni-
tas-komunitas yang fokus pada masalah
kesehatan mental. Seperti salah satu
contohnya adalah Komunitas Peduli
Skizofrenia Indonesia (KSPI). O-d

*) Atin Istiarni MIP,
Pustakawan Universitas
Muhammadiyah Magelang

Masa pandemic ini kecemasan dan
gangguan represif diperkirakan
naik lebih dari 25% dalam tahun
pertama pandemi.
Edukasi

Diakui atau tidak, saat ini
tekanan yang diterima masyara-
kat utamanya remaja tentu lebih
kompleks. Kehadiran media sosial
di mana semua orang dapat me-
ngeluarkan kata bijak hingga
sumpah serapah semaunya tanpa
ada yang melarang. Kepercayaan
diri remaja mudah anjlok karena
trend yang sedang terjadi di media
sosial seperti flexing dan perun-
dungan. Namun, bisa jadi pening-
katan kasus karena kenaikan jum-
lah penduduk, dan ekspos media
yang lebih luas di era media sosial

Warga Kendal diamankan aparat ke-
polisian karena memperjualbelikan sat-
wa dilindungi.

-- Butuh perlindungan?
sksksk
Peringatan Hari Jadi ke-192

Kabupaten Bantul berlangsung meriah.
-- Ingat temanya.

Dua terdakwa pembunuh pengusaha di
Yogya divonis 20tahun dan 18 tahun.
-- Sangat tragis.
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iklankryk13@gmail.com.
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